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Abstrak - PT XYZ merupakan perusahaan global yang 

bergerak di bidang perawatan, pemeliharaan, dan perbaikan 

aero engines, industrial turbines, dan pemeliharaan MRO 

market. Ada beberapa tipe engine yang diterima oleh PT. XYZ, 

salah satunya adalah General engine-CT7. Pada sistem 

pengadaan part engine CT7,tidak memiliki mekanisme 

manajemen kontrak yang jelas, sehingga diperlukan klasifikasi 

barang untuk merancang strategi pembelian yang sesuai 

dengan karakteristik barang. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menentukan strategi pembelian dari dua puluh enam part 

engine CT7 yang sering mengalami keterlambatan. Dalam hal 

ini, penentuan strategi pembelian akan didasarkan pada metode 

Supply Positioning Model yang mengklasifikasikan item 

pengadaan menjadi dua dimensi yaitu supply risk dan profit 

impact. Pembobotan dimensi, kriteria dan penilaian barang 

akan diolah menggunakan Analytical Hierarcy Proccess (AHP), 

kemudian koordinat item akan ditentukan menggunakan 

Multidimensional Scalling. Titik koordinat akan menempatkan 

barang pada tiap kuadran SPM dan akan menajadi acuan 

untuk perancangan strategi pembelian barang. Pada kuadran 

leverage terdapat 8 item dan direkomendasikan menerapkan 

tipe hubungan call off contract. Pada kuadran routine terdapat 

3 item dan direkomendasikan menerapkan tipe hubungan spot 

purchasing. Pada kuadran critical terdapat 9 item dan 

direkomendasikan menerapkan tipe hubungan partnership. 

Pada kuadran Bottleneck terdapat dan 6 item dan 

direkomendasikan menerapkan tipe hubungan call off contract.  

Kata Kunci: Strategi Pembelian, analytical hierarchy process, 

multidimensional scalling, supply positioning model. 

 

I. PENDAHULUAN 

 
Sistem Pengadaan barang merupakan salah satu 

pemegang peran penting bagi aktivitas perusahaan agar bisa 
beroperasi secara efektif dan efisien. Sistem Pengadaan 
barang dapat menentukan arus aktivitas pengerjaan barang di 
suatu perusahaan maupun arus kas perusahaan. Dalam proses 
pengadaan barang terdapat beberapa aktivitas salah satunya 
adalah proses Purhasing atau pembelian, yang merupakan 
kegiatan pertukaran suatu barang dengan barang lain yang 
nilainya sama. Purchasing merupakan proses awal dari 
Supply pengerjaan barang atau jasa suatu perusahaan, strategi 
Purchasing yang tepat dibutuhkan untuk membuat kegiatan 

Sistem Pengadaan menjadi lancar dan aktivitas perusahaan 
menjadi efektif dan efisien. 

Dalam melakukan melakukan pembelian barang PT XYZ 
menerapkan cara yang sama untuk semua barang yaitu 
regular trading, dimana perusahaan hanya melakukan 
pembelian barang jika ada kebutuhan material. Penanganan 
yang sama untuk semua barang dalam proses pembelian 
barang menyebabkan permasalahan pada proses pembelian 
barang karena setiap barang tidak terklasifikasi dan tidak 
memiliki kontrak pembelian sehingga membuat staff divisi 
procurement harus membuat mekanisme pembelian barang 
baru setiap melakukan pembelian barang. Dampak dari tidak 
adanya mekanisme kerjasama kontrak untuk setiap barang 
adalah kualitas produk yang tidak sesuai dengan pesanan dan 
harga barang dibutuhkan mengalami kenaikan dibandingkan 
harga di pasaran (Calvin et al., n.d.) 

Dampak lain dari tidak adanya strategi tertentu dalam 
melakukan pembelian barang adalah tingkat keterlambatan 
yang cukup tinggi, berdasarkan data pengadaan part engine 
CT7 tahun 2022, terdapat banyak keterlambatan kedatangan 
barang seperti yang dapat dilihat pada gambar 1 
 

 
GAMBAR 1  

Data Keterlambatan 
 

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat banyak 
barang yang mengalami keterlambatan pada tahun 2022. 
Selain itu, kesalahan pengiriman barang juga pernah terjadi 
pada tahun 2022 yaitu seharusnya yang datang adalah 
4091T76P01 namun yang diterima material dengan 
spesifikasi lain sehingga proses produksi tidak dapat 
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dilakukan. Akibat yang ditimbulkan dari permasalah tersebut 
adalah terhambatnya aktivitas produksi.  

 
GAMBAR 2  

Fishbone Diagram 

 
Menurut (Susanty, 2016) cara mengatasi keterlamtan 

adalah dengan menetapkan kebijakan persediaan untuk 
rentang waktu terstentu sebelum produksi. Namun, jika hal 
tersebut masih belum bisa mengatasi keterlambatan, 
dilakukan alternatif lain yaitu menyusun strategi pembelian 
berdasarkan Kraljic Portofolio Matrix atau Supply 

Positioning Model. 

Dalam mengatasi permasalahan keterlambatan, 
ketidaksesuai spesifikasi, kepastian kualitas, dan  kenaikan 
harga, dibutuhkan strategi pembelian barang yang dapat 
mengklasifikasikan barang sesuai dengan karakteristik 
barang, kemudian dapat ditentukan mekanisme kerjasama 
dengan supplier sehingga permasalahan yang ada dapat 
diminimasi. Supply Positioning Model merupakan metode 
yang dapat digunakan dalam menentukan strategi pembelian 
dengan memperimbangkan faktor supply risk dan profit 
impact yang mengklasifikasikan menjadi empat kuadran, 
yaitu routine, laverage, bottleneck, dan critical. Hasil 
klasifikasi barang yang ada dapat membantu perusahaan 
dalam menentukan strategi pembelian yang sesuai, termasuk 
menentukan jumlah dan karakteristik pemasok, jenis 
hubungan yang dibangun, dan jenis perjanjian yang dibuat 
dengan pemasok 

 
II. KAJIAN TEORI 

 
A. Supply Positioning Model 

 Supply positioning model adalah metode yang digunakan 
untuk mengklasifikasikan bobot kepentingan barang menjadi  
empat kategori kuadran yaitu routine, laverage, bottleneck, 

dan critical. (Crounch, 2002). Terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi bobot kepentingan, yaitu: 
 
1. Supply Risk 

Supply risk adalah potensi terjadinya peristiwa negatif 
yang dapat memengaruhi proses pembelian dalam jangka 
waktu tertentu. Hal ini berkaitan dengan nilai tambah yang 
diperoleh dari setiap pembelian barang, termasuk dalam 
konteks produksi, persentase biaya bahan baku dalam total 
biaya produksi, serta dampaknya pada tingkat profitabilitas. 
Dimensi ini bisa diuraikan menjadi berbagai atribut yang 
perlu dievaluasi dan diberi bobot, seperti: 1)Jumlah supplier 
yang digunakan, 2) Jumlah supplier potensial, 3) Resiko 

Politik, 4) Ketersediaan supplier, 5) Kualitas, 6) Kemudahan 
menyimpan, 7) Ketersediaan item pengganti, 8) Lead Time, 
9) Tingkat Teknologi, 10) Kondisi Finansial Supplier, 11) 
Kompetitif, 12) Fleksibilitas Kualitatif, 13) Fleksibilitas 
Kuantitatif, 14) Keeksklusifan (Seifbarghy, n.d., 2010) 
 
2. Profit Impact 

Profit impact adalah faktor yang berisi seberapa penting 
dan seberapa besar pengaruh keuntungan yang diperoleh 
suatu perusahaan berdasarkan proses pembelian. 
(Kusumawati & Sari, 2014). Dimensi ini menggambarkan 
potensi risiko yang terkait dengan pasokan, yang mencakup 
kemungkinan terjadinya kelangkaan pasokan, adanya bahan 
baku pengganti, biaya logistik, dan tingkat kompleksitas 
dalam pasar pasokan. Dimensi ini dapat dijabarkan menjadi 
beberapa atribut untuk dinilai dan dibobotkan yaitu 1) 
Volume pembelian, 3) Dampak ke pertumbuhan bisnis 
(Knight dkk, 2014), 3) Dampak terhadap keuntungan dan 
tingkat kepentingan pembelian (Padhi et al., 2012). 

 
B.  Analytical Hierarchy Process 

Analytical Hierarchy Process (AHP), sebuah kerangka 
kerja pengambilan keputusan yang dirancang oleh Thomas L. 
Saaty. Model pengambilan keputusan ini mengubah masalah 
yang kompleks dengan banyak faktor atau kriteria menjadi 
suatu struktur hirarki. AHP adalah sebuah metode yang 
digunakan untuk memecahkan situasi yang tidak terstruktur 
dan rumit menjadi beberapa komponen dalam susunan 
hirarkis. Metode ini melibatkan penilaian subjektif terhadap 
tingkat pentingnya masing-masing variabel secara relatif, dan 
menentukan variabel mana yang memiliki prioritas tertinggi 
dalam memengaruhi hasil dalam situasi tersebut. (Saaty, 
1987). Tujuan dalam metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP) adalah pembuatan sebuah hirarki yang berfokus pada 
persepsi manusia sebagai input utamanya. Dengan 
menggunakan hirarki ini, masalah yang kompleks dan tidak 
terstruktur dapat dianalisis dengan memecahkannya menjadi 
berbagai kelompok dan mengatur mereka dalam struktur 
hierarkis. Salah satu keunggulan utama AHP adalah 
kemampuannya untuk menggabungkan unsur-unsur objektif 
dan subjektif dalam pemecahan suatu masalah. 

 
C.  Multimdimensional Scaling 

Analisis multidimensional scaling (MDS) adalah metode 
yang termasuk dalam kategori teknik dengan banyak 
variabel, yang berguna untuk mengevaluasi posisi relatif dari 
berbagai objek berdasarkan penilaian atas sejauh mana 
kesamaan di antara mereka. MDS digunakan untuk 
mengungkapkan hubungan interdependensi atau 
ketergantungan antara berbagai variabel atau data. Terdapat 
dua jenis MDS yang berbeda, yaitu MDS dengan skala metrik 
dan MDS dengan skala non-metrik. (Rumah et al., n.d.) 

Multidimensional scaling (MDS) adalah metode yang 
digunakan untuk mencari dimensi dan pola yang tepat 
berdasarkan data Euclidean yang diberikan. MDS 
memberikan skala kontinu dari -1 hingga +1 untuk 
menggambarkan data dalam matriks SPM. Ini 
memungkinkan pengguna untuk memetakan bahan baku ke 
dalam jumlah kuadran yang diinginkan, seperti 2x2 atau 3x3. 
Dalam proses ini, jarak Euclidean digunakan sebagai input ke 
MDS dan diolah menggunakan software SPSS. 
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D.  Supplier Buyer Relationship 

Menurut Geof Crounch (2002) dalam Modular Learning 
Sistem: International Purchasing & Supply Management 
Supplier Buyer Relationship adalah hubungan yang dibangun 
dengan tujuan untuk menentukan tipe kerjasama berdasarkan 
klasifikasi material menggunakan metode Supply positioning 
model. Klasifikasi supplier buyer relationship dibagi menjadi 
tujuh tipe kerjasama yaitu Spot Puchasing, Regular Trading, 
Call-Off Contracts, Fixed Contracts, Pertnership, Joint 
Ventures dan Internal Provision. 
 

III. METODE PENELITIAN 
 

 
GAMBAR 3  

Sistematika Perancangan 
 

 Sitematika perancangan pada penelitian ini dapat dilihat 
pada Gambar 3.  Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 
tahapan yaitu tahap pendahuluan, tahap pengumpulan data 
dan pengolahan data, tahap analisis, dan tahap kesimpulan. 
Dalam menyelesaikan permasalahan, terdapat kerangka 
bepikir yang dapat dilihat pada gambar 4 
 

 
Gambar 4 Kerangka Berpikir 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Analytical Hierarchy Process 

Dalam menentukan kriteria pada dimensi yang menjadi 
kepentingan dari Pengadaan barang, dilakukan diskusi 
dengan expert perusahaan untuk menentukan kriteria yang 
dapat digunakan dalam penelitian ini. Kriteria yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 
 

TABEL 1  
Kriteria 

Dimensi Kriteria Sumber Keterangan 
Supply 

Risk 

Jumlah 
Supplier 

Seifbarghy (2010) Banyaknya supplier untuk 
part engine CT7 

Leadtime Seifbarghy (2010) Leadtime pengadaan 
barang part engine CT7 

Kualitas 
Barang 

Seifbarghy (2010) Keadaan Item yang 
diterima oleh perusahaan 

Kepentingan 
pembelian 

Padhi, Wagner dan 
Anggarwal (2012) 

Tingkat kepentingan 
pembelian barang 

Profit 

Impact 

Volume 
pembelian 

(Knight et al., 2014) Banyaknya jumlah 
pembelian 

Dampak 
pertumbuhan 

Knight, Tu dan 
Preston (2014) 

Pengaruh pembelian 
barang terhadap 
pertumbuhan bisnis 
perusahaan 

Dampak 
profit 

Padhi, Wagner dan 
Anggarwal (2012) 

Pengaruh pembelian 
barang terhadap 
keuntungan perusahaan 

 
Kriteria yang telah ditentukan kemudian dibuat susunan 

model hirarki keputusan untuk mengidentifikasi masalah 
yang kompleks kedalam sub sistem, elemen, sub elemen, dan 
seterusnya hingga menjadi lebih jelas dan detail (Septiani, 
2009). Struktur hirarki pada penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar 5 
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GAMBAR 5  

Struktur Hirarki 
 

 Setelah mendapatkan kriteria yang sesuai, dilakukan 
penyebaran kuesioner kepada expert perusahaan untuk 
mendapatkan nilai bobot prioritas. Dalam menyebarkan 
kuesioner kepada responden, skala 1 sampai 9 digunakan 
untuk menyatakan pendapat, sesuai dengan nilai  kepentingan 
Saaty. (1998) pada Tabel 2 
 

TABEL 2  
Penilaian kuesioner 

Instruksi Pengisian Kuesioner 

Nilai Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Salah satu elemen sedikit lebih penting dibanding elemen lainnya 

5 Salah satu elemen lebih penting dibanding elemen lainnya 

7 Salah satu elemen sangat lebih penting dibanding elemen lainnya 

9 Salah satu elemen mutlak penting dibanding elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai diantara dua nilai pertimbangan yang berdekatan 

 
Untuk mengetahui penilaian responden individu dan 
menentukan hasil pendapatan suatu kelompok, penilaian 
dilakukan  dengan menghitung  mean geometrik (Saaty et al., 
2006). geometric mean dapat dihitung menggunakan rumus 
dibawah ini. Melalui persamaan berikut, didapatkan hasil 
pada Tabel 3 dan 4 (∏ �ÿ)Ā1�

ÿ=1 =  √�1 × �2 … �Ā�  

 � = Geometric Mean � − Jumlah Responden � = Hasil Penelitan 
 

TABEL 3 Geomean Supply Risk 
Supply risk     

Kriteria 
Responden Kriteria 

GEOM
EAN 

1 2 3   

Jumlah Supplier 0,14 0,17 0,2 leadtime 0,17 

Jumlah Supplier 0,25 5 4 Kualitas barang 1,71 

Jumlah Supplier 0,17 0,25 0,33 Kepentingan Pembelian 0,24 

leadtime 3 2 3 Kualitas barang 2,6 

leadtime 0,25 3 5 Kepentingan Pembelian 1,5 

Kualitas Barang 0,17 0,2 0,17 Kepentingan Pembelian 0,18 

 
TABEL 4  

Geomean Profit Impact 
Profit Impact     

Kriteria 
Responden 

Kriteria GEOMEAN 
1 2 3 

Volume Pembelian 4 4 2 Dampak Pertumbuhan 0,17 

Volume Pembelian 5 6 4 Dampak profit 1,71 

Dampak Pertumbuhan 3 0,5 5 Dampak profit 0,24 

 
Kemudian dilakukan perbandingan pairwise menggunakan 
perhitungan yang sama dengan geometric mean untuk 
mendapatkan nilai kriteria. Hasil perthitungan dapat dilihat 
pada tabel 5 dan 6 
 

TABEL 5  
Pairwise comparison supply risk 

Supply risk     

Pairwise Comparison 

 Jumlah 
Supplier 

leadtime 
Kualitas 
barang 

Kepentingan 
Pembelian 

Jumlah 
Supplier 1,000 0,168 1,710 0,240 

leadtime 5,944 1,000 2,621 1,554 

Kualitas 
barang 

0,585 0,382 1,000 0,177 

Kepentingan 
Pembelian 4,160 0,644 5,646 1,000 

Total 11,689 2,193 10,977 2,971 

 
TABEL 6  

Pairwise Comparison Profit impact 

Profit impact    

Pairwise Comparison 

 Volume 
Pembelian 

Dampak 
Pertumbuhan 

Dampak 
Profit 

Volume 
Pembelian 

1,000 3,175 4,932 

Dampak 
Pertumbuhan 

0,315 1,000 1,957 

Dampak Profit 0,203 0,511 1,000 

Total 1,518 4,686 7,890 

 
Setelah mendapatkan nilai untuk setiap kriteria, dilakukan 
normalisasi untuk mendapatkan nilai bobot kepentingan, 
bobot kepentingan didapatkan  dengan menghitung nilai rata-
rata matriks normalisasi perbaris. Hasil normalisasi dan 
bobot kepentingan dapat dilihat pada tabel 7 dan 8, 
normalisasi didapatkan dari perhitungan menggunakan 
rumus berikut: �ÿĀ = �ÿĀ∑ �ÿĀÿ�=1  

 
Xij : nilai dari tabel I dan j  
M : jumlah dari kriteria  
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TABEL 7  
Bobot supply risk 

Supply risk      

Normalisasi 

 Jumlah 
Supplier 

leadtime 
Kualitas 
barang 

Kepentingan 
Pembelian 

Bobot 

Jumlah 
Supplier 

0,086 0,077 0,156 0,081 0,100 

leadtime 0,509 0,456 0,239 0,523 0,432 

Kualitas 
barang 0,050 0,174 0,091 0,060 0,094 

Kepentingan 
Pembelian 

0,356 0,293 0,514 0,337 0,375 

Total 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

 
TABEL 8  

Bobot Profit Impact 

Profit impact     

Normalisasi 

 Volume 
Pembelian 

Dampak 
Pertumbuhan 

Dampak 
Profit Bobot 

Volume 
Pembelian 0,659 0,678 0,625 0,654 

Dampak 
Pertumbuhan 

0,208 0,213 0,248 0,223 

Dampak Profit 0,134 0,109 0,127 0,123 

Total 1,000 1,000 1,000 1,000 

 
Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bobot 

kriteria kepentingan kriteria jumlah Supplier sebesar 0.10, 
Leadtime sebesar 0.43, kualitas barang sebesar 0.9, dan 
kepentingan barang sebesar 0.38 untuk dimensi supply risk, 
kemudian untuk faktor profit impact mendapatkan bobot 
kepentingan volume pembelian sebesar 65%, dampak 
pertumbuhan sebesar 23%, dan dampak profit sebesar 12%. 
Setelah mendapatkan bobot tiap kriteria, dihitung Weight 
Average tiap part dengan mengkalikan penilaian tiap kritera 
dengan bobot kriteria, perhitungan weight average 
didapatkan menggunakan rumus berikut: 
 

WA = ∑x1(w1) + x2(w2)+….xn(wn) 
 
WA  : Weight Average 
x  : Nilai Scoring Scale  
w  : Bobot Kriteria 
 

Setelah didapatkan nilai Weight Average, dihitung global 
average dengan mengkalikan antara weight average dan 
pembobotan dimensi (Padhi et al., 2012). Pembobotan 
dimensi didapatkan dari diskusi dengan expert perusahaan 
dengan nilai pembobotan dimensi supply risk sebesar 0,5 dan 
dimensi profit impact sebesar 0.5. Perhitungan global average 
didaaberikutnya adalah menghitung nilai Global Average 
(GA) dengan rumus sebagai berikut: 
 

GA = WA × PWD 
GA  : Global Average 
WA  : Weighted Average 
PWD  : nilai pembobotan dimensi 

Berikutnya dilakukan normalisasi data untuk mendapatkan 
nilai tiap part tiap dimensi untuk kemudian dijadikan input 
pada software SPSS untuk mendapatkan nilai euclidean 
distance dan koordinat barang pada kuadram SPM, hasil 
normalisasi data global average dapat dilihat pada tabel 9. 
 
B. Multidimensional Scalling 

Dalam penempatan item pada kuadran Supply Positioning 

Model, dilakukan penggunaan metode multimedimensional 

scalling. Multidimensional scalling digunakan untuk mencari 
dimensi titik yang struktur jaraknya paling sesuai dengan data 
input. Untuk mendapatkan multidimensional scalling, 
dilakukan perhitungan euclidean distance yang digunakan 
sebagai input pada MDS. Perhitungan euclidean distance 
didapatkan dari rumus berikut: 

 
TABEL 9  

Weight Average dan Global Average 
Part Supply RIsk Profit Impact 

BLADE-STG.1 TURBINE ROTOR 0,053 0,048 

BOLT STG2 GG RTR (POST SB72-373) 0,045 0,024 

DAMPER STG.1 TRB.BLD 0,053 0,023 

DRIVE 0,038 0,032 

ELEMENT FILTER 0,041 0,030 

HANGER-STAGE 2 SHROUD POST SB72-283 0,035 0,040 

LEVER,STAGE1 VANE ACTUATOR 0,042 0,030 

LEVER,STAGE2 VANE ACTUATOR 0,041 0,040 

LEVER-VANE ACTUATOR 0,048 0,029 

NUT SELF LOCKING POST SB72-0516 0,029 0,028 

NUT(POST SB72-379) 0,035 0,050 

NUT-NO 3 BEARING 0,045 0,039 

PACKING 0,028 0,042 

PARTS KIT-NO.1 CARBON SEAL SB72-372 0,044 0,042 

SCREW-TORKX DRIVE PAN HEAD SHOULDER 0,045 0,042 

SEAL 0,039 0,049 

SEAL STG1 SHROUD 0,031 0,049 

SEAL,CURVIC COUPLING 0,031 0,025 

SEAL,FACE TYPE 0,031 0,040 

SEGMENT STAGE-2 TURBINE SHROUD 0,034 0,048 

SEGMENT STG.1 GG TRB SHRD SB72-418R 0,041 0,041 

SLEEVE MAINFRAME OIL TRANSFER 0,034 0,029 

SPRING,RETAINER 0,037 0,048 

STG 1 SHR RETAINER 0,027 0,042 

STG 2 SHR RETAINER POST SB72-378 0,037 0,040 

STRAP FUEL INJECTOR(BLUE) 0,037 0,052 

 
 �ÿĀ = √∑�ÿ=1(�ÿℎ − �Āℎ)2 

djk  = jarak antar objek 1 dan objek 2 
Sit  = nilai item 1  
Sjt  = nilai item 2 
Pengolahan data menggunakan multidimensional scaling 

akan menghasilkan titik koordinat berdasarkan sumbu x 
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(supply risk) dan sumbu y (profit impact), sehingga item 
pembelian part dapat dikategorikan sesuai dengan kuadran 
Supply Positioning Model. Item pembelian  dikelompokkan 
ke dalam empat kuadran yaitu kuadran critical, bottleneck, 
routine, dan leverage. Keempat kuadran tersebut memiliki 
karateristik yang berbeda – beda sesuai dengan nilai supply 
risk dan profit impact 

 
GAMBAR 6  

Hasil Multidimensional Scaling 
 

 Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan 
Multidimensional Scalling, didapatkan pemetaraan item 
berdasarkan Supply Positoning Model yang menunjukan 
bahwa terdapat 8 item pada Kuadran Leverage yaitu Bolt 
Stg2 Gg Rtr (Post Sb72-373), Lever,Stage2 Vane Actuator, 
Spring,Retainer, Nut(Post Sb72-379), Damper Stg.1 Trb.Bld, 
Lever-Vane Actuator, Drive, dan Sleeve Mainframe Oil 
Transfer. Selanjutnya untuk kuadran Critical terdapat 9 item 
yaitu Nut-No 3 Bearing, Screw-Torkx Drive Pan Head 
Shoulder, Parts Kit-No.1 Carbon Seal Sb72-372, Stg 2 Shr 
Retainer Post Sb72-378, Hanger-Stage 2 Shroud Post Sb72-
283, Segment Stage-2 Turbine Shroud, Lever,Stage1 Vane 
Actuator, Strap Fuel Injector(Blue), Dan Blade-Stg.1 Turbine 
Rotor.Untuk kuadran routine hanya terdapat 3 item yaitu 
element filter, nut self locking post sb72-0516, dan 
seal,curvic coupling, kemudian untuk kuadran Bottleneck 
terdapat 6 item yaitu, Seal,Face Type, Packing, Stg 1 Shr 
Retainer, Lever,Stage1 Vane Actuator, Segment Stg.1 Gg 
Trb Shrd Sb72-418r, dan Seal. 
 
C. Supply Positioning Model 

1.   Kuadran Leverage 
Kuadran Leverage menampung 8 item barang seperti 

BOLT STG2 GG RTR (POST SB72-373), LEVER, STAGE2 
VANE ACTUATOR, SPRING, RETAINER, NUT (POST 
SB72-379), DAMPER STG.1 TRB.BLD, LEVER-VANE 
ACTUATOR, DRIVE, SLEEVE MAINFRAME OIL 
TRANSFER. Barang-barang dalam kuadran ini memiliki 
tingkat risiko yang rendah tetapi potensi keuntungan yang 
tinggi, berkat pasokan yang melimpah di pasar. Oleh karena 
itu, strategi pengadaan yang tepat sangat diperlukan. Salah 
satunya adalah menggunakan kontrak jangka pendek, karena 
pengadaan barang dalam kuadran ini relatif mudah dan 
memiliki risiko rendah. Selain itu, tipe kerjasama yang 
optimal adalah call off contract, yang cocok untuk item 

pengadaan yang sering dibeli agar menghindari pemborosan 
waktu dan biaya dalam negosiasi individu. Hal ini efektif 
dalam situasi dengan frekuensi pembelian yang tinggi, 
ketidakpastian kebutuhan material di masa mendatang, dan 
harga yang dapat diprediksi. Pemilihan pemasok yang 
berkualitas tinggi, setia, dan fleksibel dalam pembayaran dan 
pengiriman adalah kunci dalam kerjasama ini. Perusahaan 
juga dapat mempertimbangkan kerjasama dengan beberapa 
pemasok untuk mengamankan fluktuasi mata uang karena 
sebagian besar penyedia barang berada di luar negeri. Semua 
barang dalam kuadran leverage mudah ditemukan sehingga 
menggunakan beberapa pemasok dalam pengadaan bisa 
menjadi pilihan yang baik. 

 

2.  Kuadran Bottleneck 
 Kuadran Bottleneck berisikan enam jenis barang, seperti 
SEAL FACE TYPE, PACKING, STG 1 SHR RETAINER, 
LEVER STAGE1 VANE ACTUATOR, SEGMENT STG.1 
GG TRB SHRD SB72-418R, dan SEAL, yang cenderung 
memiliki risiko tinggi namun dampak profit yang rendah. 
Barang-barang ini bersifat nonstandard dan digunakan dalam 
situasi tertentu, sehingga memerlukan perancangan strategi 
yang teliti. Dalam hal strategi pembelian, pendekatan yang 
tepat untuk barang-barang di kuadran ini adalah melalui 
kontrak jangka panjang (long-term contract), mengingat 
spesifikasi khusus yang dimiliki oleh barang-barang tersebut. 
Dengan mengadopsi long-term contract, perusahaan berharap 
dapat meminimalkan risiko pasokan dan memastikan 
kesesuaian dengan spesifikasi yang diperlukan. Jenis 
kerjasama yang paling sesuai untuk barang-barang di kuadran 
bottleneck adalah Partnership, yang dapat membantu 
perusahaan memastikan ketersediaan barang dengan 
spesifikasi khusus. Alasan untuk menerapkan strategi 
partnership termasuk peningkatan efisiensi rantai pasokan 
secara keseluruhan, pengendalian biaya, dan pengurangan 
risiko pasokan melalui pertukaran informasi dalam jaringan 
rantai pasokan. Karakteristik supplier yang dibutuhkan dalam 
kerjasama ini adalah kehandalan dalam kualitas dan 
kemampuan untuk mematuhi standar bahan baku. Dengan 
pertimbangan tingginya risiko pasokan, perusahaan 
sebaiknya bekerja sama dengan satu atau dua supplier agar 
dapat meminimalisir risiko yang mungkin timbul. 
 

 

 
GAMBAR 7  

Kuadran SPM 
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3.  Kuadran Critical 
 Kuadran Critical memuat sembilan jenis barang yang 
termasuk ke dalamnya, seperti NUT-NO 3 BEARING, 
SCREW-TORKX DRIVE PAN HEAD SHOULDER, 
PARTS KIT-NO.1 CARBON SEAL SB72-372, STG 2 SHR 
RETAINER POST SB72-378, HANGER-STAGE 2 
SHROUD POST SB72-283, SEGMENT STAGE-2 
TURBINE SHROUD, LEVER, STAGE1 VANE 
ACTUATOR, STRAP FUEL INJECTOR(BLUE), dan 
BLADE-STG.1 TURBINE ROTOR. Kuadran ini memiliki 
jumlah item terbanyak, yang dapat diinterpretasikan baik atau 
buruk, karena sifat barang-barangnya memiliki risiko tinggi 
tetapi juga potensi profit yang tinggi. Dalam menghadapi 
kuadran Critical, strategi pengadaan yang disarankan adalah 
melalui kontrak jangka panjang (long-term contract) untuk 
menjaga pasokan material yang penting bagi mesin CT7. 
Perusahaan harus menjaga hubungan baik dengan supplier 
dan pihak logistik pengiriman untuk mengurangi risiko 
pasokan. Dalam konteks jenis kerjasama, disarankan untuk 
memilih supplier yang khusus dalam menyediakan barang 
tertentu dan menjalin kerjasama partnership yang kuat 
dengan mereka. Hal ini diharapkan akan membantu 
perusahaan memastikan ketersediaan barang, serta kualitas, 
pengiriman, dan harga yang sesuai. Keputusan ini didukung 
oleh alasan seperti peningkatan efisiensi rantai pasokan, 
pengendalian biaya, dan pengurangan risiko pasokan melalui 
pertukaran informasi dalam jaringan rantai pasokan. Supplier 
yang cocok untuk kerjasama jenis ini adalah yang memiliki 
reputasi baik dalam kualitas, dapat diandalkan, dan mudah 
untuk dikendalikan demi mempertahankan standar bahan 
baku. Karena sifat barang yang biasanya memiliki spesifikasi 
khusus, jumlah supplier yang dapat menyediakan barang di 
kuadran Critical terbatas, sehingga perusahaan disarankan 
untuk menjalin kerjasama partnership dengan satu supplier 
yang sesuai untuk meminimalkan risiko dan memastikan 
pasokan yang tepat. 
 
4.  Kuadran Routine 
 Kuadran Routine memuat tiga jenis barang: ELEMENT 
FILTER, NUT SELF LOCKING POST SB72-0516, dan 
SEAL, CURVIC COUPLING. Kuadran ini ditandai oleh 
tingkat risiko yang rendah dan dampak profit yang juga 
rendah. Meskipun barang-barang dalam kuadran ini sering 
tidak menjadi prioritas perusahaan karena ketersediaan 
supplier yang banyak serta risiko dan profit yang rendah, 
namun penting untuk mempertimbangkan strategi pengadaan 
yang tepat. Strategi yang direkomendasikan untuk pengadaan 
barang dalam kuadran Routine adalah short-term contract, 
mengingat pasokan barang yang melimpah dan kemampuan 
untuk mengganti supplier jika diperlukan. Ini akan membantu 
perusahaan mengurangi upaya dalam proses pengadaan item 
rutin. Dalam konteks tipe kerjasama, spot purchasing adalah 
pilihan yang sesuai karena risiko dan nilai pembelian rendah. 
Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menghindari 
ketergantungan pada satu supplier dan memungkinkan 
substitusi supplier jika diperlukan. Alasan pemilihan spot 
purchasing adalah bahwa barang atau jasa yang diperlukan 
sesuai dengan standar, risiko pasokan yang berpotensi terjadi 
kecil, dan banyak supplier yang tersedia. Dengan 
menggunakan spot purchasing, perusahaan diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi dalam proses pengadaan barang dan 
memadukan pengadaan barang dengan produk lain. 

Karakteristik supplier yang cocok untuk kuadran Routine 
melibatkan efisiensi dalam proses bisnis, kemampuan 
memberikan informasi dengan cepat, dan lokasi supplier 
yang relatif dekat. Mengingat risiko rendah dan nilai 
pembelian yang tidak begitu tinggi, perusahaan dapat 
memilih beberapa supplier, memungkinkan mereka untuk 
melakukan negosiasi harga terbaik dan memilih supplier 
dengan kualitas terbaik dalam strategi tawar-menawar. 
 

V. KESIMPULAN 
 

1. Klasifikasi item pada kuada Supply Positioning Model 
untuk engine CT7 dilakukan dengan mempertimbangkan dua 
faktor yaitu supply risk dan profit impact. Dalam memenuhi 
faktor yang ada, dilakuin pemilihan kriteria kepentingan 
untuk setiap faktor, kriteria yang dipertimbangkan adalah 
jumlah Supplier, Leadtime, kualitas barang, dan kepentingan 
barang untuk faktor supply risk, sedangkan untuk faktor 
profit impact adalah volume pembelian, dampak 
pertumbuhan, dan dampak profit. Melalu penyebaran 
kuesioner dan penggunaan data historis dari engine CT7, 
dilakukan pengolahan data menggunakan Analytical 
Hierarchy Process sehingga mendapatkan bobot kepentingan 
jumlah Supplier sebesar 10%, Leadtime sebesar 43%, 
kualitas barang sebesar 9%, dan kepentingan barang sebesar 
38% untuk faktor supply risk, kemudian untuk faktor profit 
impact mendapatkan bobot kepentingan volume pembelian 
sebesar 65%, dampak pertumbuhan sebesar 23%, dan 
dampak profit sebesar 12%. Kemudian dilakukan penilaian 
setiap kriteria untuk mendapatkan nilai Global Average yang 
digunakan dalam pengolahan Multidimensional Scaling 
menggunakan SPSS 23. Output dari Multidimensional 
Scaling akan menghasilkan penempatan item berdasarkan 
kuadran Supply Positioning Model. Klasifikasi barang 
berdasarkan Supply Positioning Model yang terbagi menjadi 
4 kuadran, yaitu terdapat 8 item pada Kuadran Leverage , 9 
item pada Kuadran Critical, 3 item pada Kuadran Routine, 6 
item pada Kuadran Bottleneck 
 
2. Dalam pengadaan barang untuk part engine CT7, strategi 
pembelian didasarkan pada kuadran-kadran yang berbeda. 
Kuadran Leverage memiliki 8 item barang dengan risiko 
rendah namun potensi keuntungan tinggi. Strategi pembelian 
yang dianjurkan adalah dengan memilih supplier yang 
memiliki kualitas yang baik, loyal, dan fleksibel dalam 
pembayaran serta pengiriman, dengan menerapkan 
kerjasama call off contract. Sementara itu, kuadran 
Bottleneck berisi barang-barang dengan risiko tinggi dan 
dampak profit rendah, yang memerlukan strategi pembelian 
melalui kontrak jangka panjang (long-term contract) dan 
kerjasama partnership untuk memastikan ketersediaan barang 
yang spesifik. Kuadran Critical memuat barang-barang yang 
memiliki risiko dan profit tinggi, dengan rekomendasi 
penggunaan long-term contract dan kerjasama partnership 
dengan supplier yang fokus pada barang tertentu. Terakhir, 
kuadran Routine berisikan barang dengan risiko dan profit 
rendah, yang dapat melakukan strategi short-term contract 
menggunakan tipe kerjasama spot purchasing dengan 
beberapa supplier untuk menghindari ketergantungan. Semua 
strategi ini didasarkan pada karakteristik dan tingkat risiko 
serta profit dari masing-masing kuadran, dengan tujuan untuk 
mengoptimalkan pengadaan barang dalam berbagai situasi. 
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